
BAB III

FAS.L.TAS DAN TATA RUANG SERTA PERSYARATAN RUANG YANG SESUAI
DENGAN KENYAMANAN DIFABEL SEBAGAI FAKTOR UTAMA DESAIN DAN

EFES.ENS. RUANG PADA HOTEL MEUA PUROSAN. YOGYAKARTA

Hotel komersial jika d.lihat dan segi lokasi letaknya, hotel komersial berada d,
tengah kota * dthha, dan segi ekonom,, komersta, berart, perh,,u„ga„ untung rug, Sanga,
d, ,ekankan~Sehi„gga prinsip ekonomi yang mengatakan bahwa dengan modal yang keel
arus dapa, mendatangkan keuntungan yang besar, ber.aku pada hotel komers,a, yang
etaknya d, tengah kota. Jika ditmjau dan harga tanahnya sudah sanga, mahal, maka hote,
omersial harus benar-benar b,sa memanfaatkan lahan yang ada, untung mendatangkan

keuntungan dengan tidak melupakan pada kenyamanan tamunya.
Faktor utama yang domman dari sebuah hotel adalah m,,roon, Dimana

presentasenya 52.4% dan luasan bangunan." Sehmgga hote, harus dapa, memanfaatkan
ahannya dengan jumlah glKxlraom yang harus ada. Tentunya sesuai dengan standard hotel

komersial bintang lima.

Dengan adanya kenyamanan diftbd sebagai faktor utama desain, dimana berdasaran
anahsts d, BAB ,1, kenyamanan difabel menghasilkan luasan melebihi luasan standard
terutama d, «„«„,„„. Perbedaannya sanga, jauh dengan standard. Perbedaannya dapai
dilihat di BAB II halaman kesimpulan (label).
Dibawah ini adalah fastlitas yang dimilik, oleh Hotel Melia Purosani Yogyakarta :

Hotel Marketing, Oka A. Yoeti, 1999.
23

Manajemen Penyelenggaraan Hotel, Agus Sulastiyono, 1999.
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Tabel 3.1. Fasilitas Hotel Melia Purosani Yogyakarta

Sumber: Lapangan, Th 2000

difabel Tb '^ Me"a PUr°Sam YOgyaka"a HrUS — k»d.fabel sebaga, faktor u,ama desa,, Sehmgga perlu adanya etistens, ruang a,au fleks.beltasruang^ , , ^ mengurangj .^^_ ^ ^ ^
fleks,b,l,,as adalah ruang pelayanan pendukun hotel, antam lain
1. «~ rkamar tamu), jumlah kamar „dak b,sa d, kurang,, sehingga harus ada

penataan gunroom. apakah satu sayap (I sisi) atau dua sayap (2 sisi)
2. I^ncaon rooom (ruang untuk dlsewaka„ m ^ ^ ^.^ ^

Purosan, memil.k, 2. Satu besar dengan kaphas ,000 orang dan 4keei, dengan
kapasKas 25 Orang. Untuk efisiens, ruang maka perlu d,gabungka„ menjad, satu ruang
yang besar. Yang nant.nya b.sa fleks.be, untuk d,bag, menjad, ruang-ruang kee.l sesua,
dengan kegiatanya.

Lo*** <«•»*« area,, pada smndard fasil,,as hotel berb,n,ang lounge in, wajib ada ,aPi
jumlahnya ,,dak dicantumkan. Karena keg,a,an d, lounge bers.fa, santa,. maka lounge
dapa, d,gabu„gkan menjadi satu dengan lobby, dengan alasan efisinsi ruang.

4. Rua„g ya„g d,sewaka„, berdasarkan dan persentase palayanan hotel adalah 45% dan
dan s,a„dard fasililas hotel bintang lima ruang ya„g d,sewakan minimal 3buah jadi
sanga, kec... Sedangkan Ho.e. Me„a Pu,„sa„, Yogyakarta mem.lik, ,2 ruang un.uk
d,sewaka„. sehingga memungkinkan un,uk d.kurang jumlahnya pada ruang-ruang yang
mendukung keg,a,a„ hote!, sepert, : eoun.er ,,ke, pe,jala„a„ („avel, ,ax,, pesawa,,
counter cnderamata, counter keuangan (ATM), counter kecantikan.

3.
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H.buran keg,a,an ,„, d.mungkinkan dapa, dijad.kan sa.u dengan keg,a,an d, res.oran
Karena keg,a,an d, res.oran adalah makan, sedangkan h.buran bers.fa, mengh.bur
Sehmgga ,,dak sal.ng menggangu mungkin maiah salmg mendukung, karena orang
makan samb.l diteman, dengan alunan lagu a.aupun keg.a.an h.buran la.nnya seperti
pertunjukan seni.

6. Bar, pada s.andard fas,lites hote, be,bmta„g bar waj.b I. Sedangkan Hotel Meha
Purosan, Yogyakarta mem,l,k, 2ba, ya,,u : pub bar dan snack bar. Sehmgga un.uk
efis.ens, ruang, bar d, Hote, Meha Purosani Yogyakarta cukup hanya sa,u, ya,,„ pub
bar Karena n.uk mendukung tamu luar negn yang terb.asa perg, ke bar, dan ,,dak
menu.up kemungkman ,amu dalam negr,. Sedangkan snack bar leb.h sanra,, sehmgga
bisa dijadikan satu dengan lounge.

Di a,as adalah poin.-poin, yang harus dipertimbangkan untuk efisiens, dan
fleks,b,l„as, sedangkan pembahasan akan d, bahas d, bawah ,„, yang menghasilkan d,me„s,
ruang.

3.1. Dimensi R„a„g yang Sesuai de„gan ^^ ^^ ^ ^^ ^
Komersial Bintang Lima.

3.1.1. Guestroom

Didepan telah d.sebu.kan bahwa gunroom adalah faktor u,ama dari sebuah hotel
Yangmana pesen.asenya adalah 52.4%, seh.nggajumlah dan gues,r„om sanga, mcnen.ukan
pendapamn dan sebuah hotel. Yang perlu diperha.ikan adalah bagaimana memenuh, .arge,
jumlah guestroom dengan luasan yang ada.

Sehingga bagaimana agar kenyamanan difabel tetap tercapai dengan luasan yang
efis.ensi pada ruang, dengan tidak mengurangi jumlah guestroom.
Adapun point yang perlu dipertimbangkan untuk efisiensi ruang adalah •
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1. Sirkulasi

Sirkulasi di Hotel Melia Purosan, Yogyakarta saa, ini mempunyai ben.uk 2sisi
Pembagian fungs, pada bangunan hotel ini sebaga. berikut
6taa, un,uk gues,room dan 2lanb, un.uk serv.ce dan pelayanan, dan fas,„,as pendukung

Gambar 3.1 Sirkulasi Hotel Melia Purosani Yogyak,
Sumber : Lapangan, Th 2000

arta

i sisi

1 sisi

Ma ,e,ap dengan ben.uk pla, laraai tersebu,, maka jumlah guc,lmnm „dak dapa,
terpenuh, karena ada kenyamanan difabel. Karena di daerah tersebu, ada ba,asan jumlah
lama,, sehmgga perlu ada beberapa alternatif Alternatif tersebu, sepe.i di bawah mi
a. Ben.uk s.rkulas, ,e,ap dengan 2sisi, ,e«ap, jumlah lamai yang ke a,as diperkecil

sedangkan lanlai yang diperbesar ke bawah tanah (basemen!)
Keun,unga„ dar, alternatif ini adalah :dapa, memanfaatkan /mengefls.ensikan ruang
karena ruangnnya dapa, di.urunkan ke bawah dan a,ura„ ke,i„ggia„ lamai dapa, diatasi'
sehmggajumlah lantai dapat dipenuhi tanpa mengurangi jumlahnya
Kelemahan daru alternatif .„, adalah : kurangnya v.ew bagi pengunjung, tap, dapa,
d,a,as, dengan penempatan bag,an ruang yang mana harus ditempatkan di bawah dan
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mana yang akan d,,empa,ka„ di a,as. Yang membu.uhkan pnvasi seperti ruang serv.ce
dan ruang/„,»,„„ „,<„„ dapa, diletakkan lebih kebawah (basement).

^ (iuestroom

Koridor

Gambar 3.2 Bentuk sirkulasi 2 sisi

Sumber : Observasi, 2000

I.ntai atas

l.antai bawal

Gambar 3.3 Bentuk peruangan
Sumber: Observasi, 2000

b. bentuk sirkulasi bisa satu (1) sayap dan bisa dua (2(2) sayap.

Koridor / sirkulasi ^~

• ( iuestroom

Gambar 3.4Bentuk sirkulasi 1sisi

Sumber : Observasi, 2000

IL

Gambar 3.5 Bentuk sirkulasi 2 sisi

Sumber : Observasi, 2000

Un,uk memenuhi jumlah guestroom, maka dengan adanya ba.asan ,umlah lanmi
ma aketinggian ,an,ai/jumlah .owernya d.bua, sesua, dengan a,uran tinggi la„,a, yang
berlaku di kawasan tersebut.
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Garis batas ketinggian lantai
Bangunan

Gambar 3.6 Bentuk plat lantai yang sesuai dengan aturan ketinggian lantai
Sumber Bappeda DIY, 2000

2. Tangga Darurat

Tangga darura, bagi difabel adalah ramp. Jika bangunan i,u berlan,ai banyak maka
ramp tersebu, akan berada disepanjang samping bangunan.

; i j-i-d
Gucstro >m

Kbridoi

T-l

G Jcstrolmi

Ramp

9.00

Gamtar 37S,mpe, pe„ampakan ramp tampak a,„ ^ Jf ^ ^^
Sumber Observasi, 2000 c ,

Sumber Observasi, 2000

Yang menjadi kendala, jika penempamn ramp tidak tepat. Maka akan mengganggu
v,ew dari ^,room ke !uar a,auPun pencahayaan ke gm,r„„m. Sehmgga per,u
d,perha„kan pc„empa,a„ ramp, baik ,,u pada penataan gm<m denga 1s,si dengan 2sis,
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a. Alternatif 1

Ramp diletakkan jauh dari guestroom.

9.00

•" Ramp

Gambar 3.9 Penempatan ramp
Sumber Observasi, 2000

b. Alternatif 2

Ramp letaknya tidak di pinggir bangunan, tetapi sejajar dengah bentuk guestroom
Res,konya ramp akan terlalu tajam atau curam, karena panjangnya sangat kecil
Sehmgga harus jauh jika ingin ramp tidak tajam atau curam.

Gambar 3.10 Penampakan cahaya masuk ke guestroom
Sumber: Observasi, 2000

Ramp pendek

sehingga curam
Ramp di

perpanjang

Gambar 3.11 Penempatam Ramp
Sumber: Observasi, 2000
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3.1.2. Function Room

Dan uraian d, depan, function room d,jad,ka„ sa,u tempa, dengan maksud sebaga,
fleks,bel„as ruang. D,mana nantinya funtion r00m lilfungs,kan umuk .^
pameran acara pem,kahan serta pertunjukan sen, Sehmgga pembagian ruangnya dengan
seka,-seka, sesua, dengan keg,a,an. Mungk.n saja sa.u ruang ada dua ,2) kegiafan dalam
wak,u yang sama. Dalam pembag.an ruangannya mempunyai beberapa alternatif, an.ara
lain .

a. Alternatif 1

Membagi sa,u ruang menjad, beberapa ruang sesua, dengan kebu.uhan keg,ati,n yang
akan di lakukan. y B

Slpl-at „,.„,u....: I /L^S>
Ramp

angga

Sekat pembagi

Tang;

Gambar 3.12 Pembagian ruang sesuai kebutuhan kegiatan
Sumber : Observasi, 2000

b. Alternatif 2

Membua, funtion room menjadi dua (2, tingkat, tingkativya bisa ke a,as dan ke bawah
J,ka funtion room dibua, tingka, maka, bag, difabe. perlu sarana pembamu berupa ramp.
Pembag,an unluk benluk tingkat juga d,bagi menjadi dua (2):
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1). Tingkat penuh

Lantai I

Gambar 3.13 Sampel potongan bangunan tingkat penuh
Sumber: Observasi, 2000

2). Tingkat sebagian/void

Pada tibangunan tingkat sebagian mi, bagian voidnya bisa dibuka dan d.tutup sesuai
dengan kebutuhan keg.atan. Untuk acara pameran vo.dnya tertutup, jika untuk acara
pentas sen, voidnya bisa dibuka. Penutup voidnya berupa plafon biasa

Gambar 3.14 Sampel potongan bangunan tingkat penuh
Sumber: Observasi, 2000
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3). Gabungan alternatif 1dan alternatif 2

Gabungannya yaitu ruangan b.sa disekat-sekat dan dibuat bangunan bertingk
atas ataupun ke bawah

Plafon yang bisa dibuka dan ditutup

at ke

Lantai 1yang bisa disekat sesua, dengan kebutuhan

Gambar 3.15 Sampel potongan bangunan
Sumber: Observasi, 2000

3.1.3. Lounge

Dari uraian di depan, lounge adalah kegiatan yang lebih bersifa, santai Sehingga
lounge ,„, dapa, digabungkan dengan kegiatan d, lobby, karena un.uk mengefisms.kan
luasan ruang.

Yang perlu diperhatikan adalah : alur sirkulasi antara lounge dan lobby. Karena
lobby dan sebuah hotel adalah wajah secara keseluruhan dan hotel. Dengan adanya
kegiatan lounge diharapkan tidak menggangu kegiatan di lobby. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan beberapa alternatif:

a. Alur sirkulasi

1). Alur Sirkulasinya dipisahkan
Lobby
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Lounge

• Tamu hotel

Orang luar

Gambar 3.16 Alur sirkulasi lobby dan lounge
Sumber : Observasi, 2000

Lounge terdapat di lobby, akan tetapi jalur sirkulasinya masih terpisah tidak
dijadikan satu dengan lobby.

2). Alur sirkulasinya disatukan

Gambar 3.17 Alur sirkulasi lobby dan lounge yang dijadikan
Sumber : Observasi, 2000

satu.

Dan skema di atas jalur sirkulasi antara lobby dan lounge dijadikan satu. Sehingga j.ka
mgm ke lounge harus lewat lobby baik itu tamu hotel ataupun dan luar.

Gambar 3.18 Hubungan ruang antara Lounge dan Lobby
Sumber ; Analisis, 2000
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b. Pengaturan view

1). Lobby

view lobby langsung kearah atau mengahdap ke pintu masuk utama.

view

Gambar 3 19 view dari lobby
Sumber: Analisis, 2000

2). Lounge

view dari lounge membelakangi lobby. Ya,,u lebih kepada v,ew yang sanmi sepenti
taman a,au kolam renang, tapi letapjadi sa,u dengan ruang lobby.

(POO00,—,.Jv^Tll •
view^—[ LounF„

view

'V^V^OTamSf
Gambar 3.20 View antara Lobby dan Lounge

Sumber : Analisis, 2000

3). Lobby dan lounge viewnya sama, sehingga tidak ada pemisahan. Viewnya bisa
ke pintu masuk utama ataup ke kolam renang atau ke taman.

Lobby -^B-

View

Lounge -^B

Gambar 3.21 Hubungan view antara Lobby dan Lounge
Sumber: Analisis, 2000

3.1.4. Ruang yang disewakan

Ruang yang disewakan biasanya sudah terstandard. Luasannya disesua.kan dengan
modul luasan guestroom. Dan biasanya .e,aknya di !an,ai bawah deka, dengan lobby,
jumlahnya diba.asi hanya pada yang mendukung lceg,a,a„ hotel, yang perlu
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dipertimbangkan adalah perletakannya. Dimana perletakannya harus
kunjungi oleh tamu hotel.

mudah dilihat dan di

3.1.5. Hiburan

Kegiatan h.buran yaitu :berupa kegiatan pentas sen, atau musik band. Dan ura.an di
depan tempat hiburan dijadikan satu dengan restoran, karena kedua
mendukung. Yang perlu diperhatikan adalah sirkulas
dijadikan satu atau dip.sahkan. Dibawah in, ada beberapa pertimbang

Alur sirkulasinya tersendir atau terpisah.
• Hiburan

Tamu datang kemudian melihat hiburan dan kemudian pulang.

• Restoran

Tamu datang kemudian pergi ke restoran kemudian pulang.

Karena kedua kegiatan tersebut saling mendukung, maka dapat dijadikan satu
Penggabungan tersebut dapat dilihat di bawah ini:
Alur sirkulasinya dijadikan satu.

I)atang Restoran

I
^ Hiburan

~^\ Makan

kegiatan tersebut saling
antara kedua kegiatan, apakah akan

tan :

Gambar 3.22 Penggabungan alur sirkulasi antara Rg hiburan dengan Rg restoran
Sumber: Analisis, 2000
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3.1.6. Bar

Dan ura.an d, depan, bar hanya ada sa,u ya,,u pub bar. Keg,a,a„ d, pub bar hamp.r
ma dengan keg,a,an d, res.oran, yang membedakan adalah menu yang dnawarkan.

Pu har eb,h bers.t'a, makanan nngan yai.u berupa snak dan minuman, sedangkan di
res,oran leb.h kepada yang menu pokok seperti nas, dan lauk pauk. Un.uk snak ba suda
dijadikan satu dengan lounge.

3.2. Pola Tata Atur Ruang
3.2.1. Alur stuktur organisasi

S.uk.ur organsas, Hotel Melia Purosani Yogyakarta seeara kese,uruhan dapa, d,„ha,

sedangkan uraian yang lainnya dapat dilihat di lampiran.
Alur sturktur organisasaninya dapat di lihat di bawah ini :
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3.2.2. Alur Proses/Kegiatan

Alur proses/keg,atan dibagi sesua, dengan kegiatan-kegiatan yang ada pada hote.
Terutama pada ruang yang telah digabungkan untuk efis.ensi ruang dan fleksibel.tas Alur
kegiatan tersebut dapat dilihat di bawah ini:
a. Alur ruang kegiatan tamu menginap

Tamu yang menginap past, melewati lobby untuk cheek-in. Di lobby terdapat kegiatan
lounge, sehingga bagaimana pengaturan alur kedua kegiatan. Untuk lebih jelasnya dapat
dthhat pada halaman 55 dan 56 point s.rkulasi. D.bawah ini akan dikembangkan

Datang

Keterangan :

Jalur tamu hotel

Jalur tamu luar

Parking
area

Lobby Reception A•

Gambar 3.23 Alur sirkulasi kegiatan tamu menginap
Sumber: Analisis, 2000

Room boy
station

Reception

b. Alur ruang kegiatan tamu yang menggunakan jasa funtion room
Biasanya telah disediakan ruang tersendiri untuk meja reception bagi tamu yang ,ngin
menggunakan ruang funtion room. Sehingga alurnya diatur oleh pihak penyelenggara
kegiatan. Jika pesrta yang menggunakan jasa funtion room menginap di hotel, maka
alurnya sama seperti alur tamu yang menginap. Sebagai alternatif:
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1). Pertimbangan 1

Pimu masuk utamanya d.jadikan sa.u dengan lobby, jika dijadikan sa,u maka harus
jelas jalur s.rkulasmya. agar tidak menggangu kenyamanan ,amu hotel. Tap! jika
dijadikan safu maka ada beberapa pertimbangan.
Keumungannya adalah :mengefisienkan gerak, jika yang ,ku, seminar akan menginap
di hotel maka check-in langsungdi lobby.
Kelemahannya adalah : adanya penumpukan kegiatan, dimana di lobby sudah ada
keg,a,a„ lounge. Di,aku«kan akan menggangu kegia.an ,amu hotel jika di«amgah dengan
kegiatan function room.

2). Pertimbangan 2

Pin,u masuknya terp.sah, jadi fumion room mempunyai pin.u masuk .ersendir, yang
tidak menggangu kegiatan di lobby.

Keuntungannya adalah :penumpukan tamu tidak akan terjadi.
Kelemahannya adalah :jka tamu yang ,kut seminar akan menginap di hotel , maka
mereka harus berputar ke lobby lagi.

Dan pertimbangan keduanya di atas dapat disimpulkan bahwa :function room letaknya
terpisah dengan lobby, sehingga pintu masuknya terpisah dan pintu lobby. Tapi mas.h
ada hubungan /sirkulasi ke lobby, jika tamu akan menginap di hotel tanpa harus
memutar.

jalur masuk ke fundi a

Gambar 3.24 pengaturan function room dengan lobby
Sumber: Observasi, 2000
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c. Alur ruang kegiatan di Bar

Kegia,an di bar tidak hanya dihadir, oleh ,amu hotel saja, tap, u,mu lua,juga da,ang
m.salnya ada kegia.an non.on acara langsung seperti meliha, pertandingan sepak bola
duma, sehingga perlu penga.uran jalur dan pele,aka„ bar agar tidak menggangu tamu
hotel.

Tamu luar •

Tamu hotel •

Gambar 3.25 Alur sirkulasi kegiatan di bar
Sumber: Analisis, 2000

Trans.s, area adalah :ruang yang dapat mengatasi gangguan dan bar. Seperti contoh
Jika ada pertandingan bola past, tamu sangat ramai dan suara-suara tamu yang juga ramai
Transisi area dapat berupa dengan bangunan, taman, akustik, atau juga penempatannya jauh
dan daerah guestroom misalnya di basement.

d. Alur ruang kegiatan tamu yang menggunakan jasa fasilitas olah raga
Fasilitas olah raga dapat digunakan oleh tamu hotel dan juga tamu yang tidak menginap
d. hotel tersebut. J.ka digunakan oleh tau yang tidak menginap di hotel maka perlu
adanya pengaturan sirkulasi ataupun penempatan ruang olah raga, agar tidak
menggangu tamu hotel. Alur skemanya dapat dilihat di bawah ini :
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Gambar 3.26 Alur sirkulasi kegiatan tamu yang menggunakan ja^alisilna^lah raga '
Sumber: Analisis, 2000

Keterangan

Tamu luar hotel ^.

Tamu dalam hotel •

3.2.3. Alur Lalu Lintas dan Sirkulasi

I I 1 1 . J Enfrance
•unction

room
7^- (far

Entrance

Fasilitas

olah raga

Finance

Dept

Ruang yang
disewakan

Personal

Oept

Salae& Marketing
Dept

From

Office

Lobby

Lounge

*
Housekeeping

Depl

•J

Hiburan

Guestroom

Engineering Dept

Main

Lntranc F & B Dept

Jalur pesan makanan

Jalur tamu

Frekuensi sedang

Frekuensi kecil

Gambar 3.27 Skema alur sirkulasi dan lalu lintas
Sumber : Analisis, 2000

Tamu luar hotel BiM~

Sirkulasi karyanab dan barang =5

Jalur pakaian <J ^
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Alur lalu lintas dan s.rkulas, adalah alur lalu hntas/s.rku.as, secara keseluruhan
Dimana berangkat dan lobby sebaga, mam entrance dan wajah dan suatu hotel, maka dapat
d.katakan alur s.rkulas, hote. secara keseluruhan adalah mendekat, pola rad.al yang
menyebar. Dan analisis diatas dapat disedarhanakanseperti d, bawah in, :

Gambar 3.28 Penyederhanaan pola sirkulasi (bentuk mendekati pola radial)
Sumber : Analisis, 2000

3.2.4. Alur Kontak dan Frekunsi

Alur kontak dan frekuens, adalah menggambarkan jauh dekat hubungan ruang
Hubungan ruangnya antar ruang-ruang pelayanan hotel yang telah digabungkan. Hubungan
ruangnya dapat dilihat di bawah ini :
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Ruang

Guestroom

Function room

Lobby dan Lounge

Ruang yang disewakan

Hiburan dan Restoran

Bar

Keterangan : 1 (erat), 2 (sedang), 3 (tidak erat)

Gambar 3.29 Alur kontak dan frekuensi

Sumber: Analisis, 2000

3.2.5. Pola Tata Atur Ruang

Pola tata atur ruang disini adalah pola hubungan ruang-ruang yang telah

digabungkan dan merupakan gabungan dari alur kontak dan frekuensi.

Ruang vangilisewakal

Keterangan

Dekat —

Jauh

Function room j

Gambar 3.30 Pola tata atur ruang

Sumber : Analisis, 2000

Hiburan & Restoran

66



3.2.6. Pengelompokan Ruang

Pengelompokan ruang ada.ah penggabungan dari fungsi-fungsi ruang yang ,elah
,sebu,ka„ d, a,a, Pengelompokannya berdasarkan s.fa, ruang, sehingga seeara ,,dak

langsung dar, pengelompokan sudah ,erl,ha, zoning-zonmg peruangan. Pengelompokan
ruang tersebut dapat dilihat di bawah ini .

Hubunganya dekat sehingga djadikan
satubagiam pengelomp< kan masa.

Guestroom

Srevtee

• Foixl & Beverage Dept

• 1lousekeeping
Dept

• Fngineering 1)ept

Pelayanan Hotel

• Lounge

Ruang yang disewakan

• Fasilitas olahraga

Restoran dan 1Iiburan

• Function room

"~*1 Lobby

Gambar 3.31 Pengelompokan ruang
Sumber : Pengembangan, 2000

Penvelenggan, Hoipl

Front ()ffiee

• Sales & Marketing
Dept

Personal dept

• Finance 1)ept
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™. Persia- R„a„g lIntuk Difabe| „„„ Efisie|is. Ruang ^ ^ ^
Bintang Lima

3.3.1. Bukaan

Bukaan di bag, menjadi dua ,2,, ya„u :jendela dan pin,, Adapun ura.annya dapa,
dilihat dibawah ini:

a. Jendela

Yang .erpeming dari bukaan jendela adalah perle,akan ketmggian jendela .ersebu,
dapa, d,ja„gkau oleh d.fabel. Artmya ke.ingg.an bukaan jendela se„„gg, difabel, sedangkan
mengenai fungsi jendela sebaga, un,uk memasukkan cahaya ataupun sebaga, v,ew hanya
segaba, pendukung „dak diu,amakan. Ha, .ersebu, .ergan.ung dar, perancangan hotel dan
rungs, ruang.

Adapun peletakan ketinggian jendela bagi difabel seria efisiensi ruang ada beberapa
alternatif:

1). Alternatif 1

Bukaan jendela d.bua, dua. artmya ada 2jende.a. Yang sa.u ke„„gg,a„ bukaannya
sesua, dengan difabel sedangkan yang satunya sesuai dengan s.andard.

Gambar 3.32 Ketinggian bukaan jendela
Sumber : Observasi, 2000

0.9 - LOOM
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2). Alternatif 2

un.uk difabel dan orang normal (standard). Dan jika digunakan oleh d.fabe,
ketinggiannya sesua, dengan ketinggian difabel.

~P f3alas bukaan untuk standard
0.9 - LOOM

~? —Batos bukaan untuk difabel
0.6 M

Gambar 3.33 Bukaan menjadi satu difabel dan standard secara vertikal
Sumber : Observasi, 2000

Gambar 3.34 Bukaan menjadi satu difabel dan standard secara horizontal
Sumber: Observasi, 2000

aan untuk standard

,0.9 - 1.00 M

untuk difabel
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b. Pintu

Sama halnya seperri bukaan jendela. Pin.u juga sanga, berpengaruh pada fixture
bukaan pin.u (gagang pintu). Adapun peletakannya terdapa, beberapa alternatif.

antara lain

1). Pertimbangan 1

Peletakan bukaan pintu dijadikan satu antara difabel dan standard dalam satu pintu.

Batas ambang gagang pintu standard

Batas ai nbang gagang bagi difabel

Gambar 3.35 Pintu untuk difabel dan standard dijadikan satu pintu
Sumber : Observasi, 2000

2). Pertimbangan 2

Pintu dapat dibuka dengan tidak mengganggu gerak difabel yang mengunakan kursi
roda. Dalam hal ini adalah arah bukaan pintu, gambarnya dapat dilihat d, bawah

ini
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Koridor / sirkulasi

fcz

Kamar mandi

-I-

mi:

LheiuiArea hehas i njtlik bukaan pintu

Perlu perti nbangan arah bukaan pintu
I

i

i !
Gambar 3. 36 Arah bukaan pintu untuk difabel

Sumber: Pengembangan, 2000

3.3.2. Fixture

Fixture adalah fasiliats-fasiliats pendukung difabel dalam melalukan kegiatannya.

Fixture-fixturenya dapat dilihat di BAB II.

Yang berpengaruh pada efisiensi ruang bagi fixture adalah bagaimana penataan

fixture tersebut agar ruangnya tetap efisien. Analisisnya dapat dilihat juga di BAB II. Yang

paling berpengaruh adalah pada peletakan rel pegangan, karena rel pegangan ini selalu ada
di tempat umum terutama pada jalur sirkulasi yang selalu dilewati oleh pengunjung.

Yang perlu dipertimbangkan adalah penataan perletakan, agar tidak menggangu

shaft-shaft. Karena shaft-shaft tersebut merupakan shaft untuk keperluan utilitas seperti :

saluran elektrikal, saluran air bersih, saluran air kotor, dan saluran air panas yang melayani

guestroom. Sehingga perletakannya nanti, ada pemisahan jarak untuk disetiap pintu shaft,

agar tidak mengganggu kegiatan pintu shaft. Gambar perletakanya dapat dilihat di bawah



Pintu Kamar 1binding Pintu Shalt I)i tiding Pintu Kamar Dinding

1.20 1.00 1.20 _L

Gambar 3.37 Koridor di guelroom dan peletakan rel pegangan di sepanjang dinding-dinding guestrooom

Sumber : Observasi, 2000
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